BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh

peneliti, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Peraturan perlindungan anak pada dasarnya sudah sangat jelas dan diatur
dalam perundang-undangan dan mengenai peran daripada orang tua terhadap
anak anak. Namun pada kenyataannya perlindungan hukum terhadap anak
profesi artis sangat rendah pada aspek atau tataran penerapannya dikarenakan
hukum kebiasaan dimana peran orang tua dapat melakukan apapun terhadap
anak sehingga anak-anak menjadi korban eksploitasi dari orang dewasa baik
itu oleh orang tua, wali, pihak pengusaha. Dan seharusnya Anak yang dalam
pengasuhan orang tua, wali, atau pihak lain manapun bertanggung jawab atas
pengasuhan, tidak boleh mendapatkan perlakuan diskriminasi ,kekerasan, dan
eksploitasi baik secara ekonomi maupun secara seksual.

2. Perlindungan terhadap kesejahteraan anak merupakan bagian dari tanggung
jawab orang tua dan kepedulian masyarakat. Tanpa partisipasi masyarakat,
pendekatan legal formal saja ternyata tidak cukup efektif dalam melindungi
anak. Komunitas lokal (Government Organization dan Non Government

Oragnization ) memiliki peran penting dalam merancang kebijakan dan
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program aksi perlindungan anak. Kebijakan dan program aksi perlindungan
anak berperan sebagai piranti dalam melindungi anak dari tindakan kekerasan
dan eksploitasi. Upaya Penanggulangan yang dapat dilakukan oleh
pemerintah terhadap permasalahan eksploitasi anak berprofesi artis harus
dilakukan oleh berbagai pihak terutama orang tua. Pemertintah Negara
Republik Indonesia tidak cukup hanya menggunakan sarana Represif
(penindakan) sehingga harus memerlukan adanya korban terlebih dahulu.
Karena persoalan anak tidak bisa diselesaikan oleh salah satu pihak,
melainkan harus secara bersama-sama antara Pemerintah, orang tua dan

masyarakat.

B. SARAN

1. Pengawasan oleh Pemerintah terhadap para pengusaha untuk melindungi anak
anak yang bekerja khususnya anak yang berprofesi sebagi artis yang telah
dibahas penulis, pengawasan dimulai melalui perangkat di daerah yakni
melalui dinas ketenagakerjaan dan lembaga perlindungan anak yaitu komisi

perlindungan anak Indonesia.

2. Anak vyang tereksploitasi secara ekonomi dan seksual mendapatkan
perlindungan khusus oleh pemerintah dan masyarakat yang dilakukan melalui
penyebarluasan dan/atau sosialisasi ketentuan peraturan perundang-undangan

yang berkaitan dengan perlindungan anak yang dieksploitasi secara ekonomi
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dan/atau seksual, Pemantauan, pelaporan, dan pemberian sanksi; Pelibatan
berbagai instansi pemerintah, perusahaan, serikat pekerja, lembaga swadaya
masyarakat dan juga masyarakat dalam penghapusan eksploitasi terhadap

anak secara ekonomi dan/atau seksual.
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